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ABSTRACT 

All religions have an explanation about nature creating with their version. Talking about these kinds, this paper was not 
present to be correct who is true or who is false, but a process of nature creating needed to be explained with science so 
that it can be accepted by mind and conviction. That can be known by becoming deep through making use of logical 
positivism semiotics analysis by Alfred Jules Ayer. With the use of library research, comparative study, and semiotics 
analysis by Alfred J. Ayer, this paper has some findings, namely: comparative about nature created from Al-Qur'an and 
Bible, just not a doctrine of religion. But, as a result of logical positivism analysis, Alfred J. Ayer explains that nature was 
created during six periods (time) in Islam, and Christianity, in theology, believed that it was a creation of God. Then, the 
process of nature's creation during six periods (time) is very long; the truth can be verified by the findings of scientists, 
namely a genesis of nature created by the Big Bang incident, and then because that is dissociated between earth and sky 
and engender earth and interplanetary rotation in their pivot after that earth experience evolution and all of the process 
is ended with creating of mountains, plants, humans, and others. 
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PENDAHULUAN 

Hadirnya segala sesuatu di muka bumi ini, termasuk bumi dan alam semesta itu sendiri merupakan 
anugerah Tuhan yang maha kuasa dalam menciptakan itu semua. Segala sesuatu yang telah terjadi atau ada dan 
yang akan terjadi atau yang akan ada berada dalam kendali-Nya juga. Itulah jawaban bagi orang-orang terdahulu 
secara singkat, padat dan jelas untuk pertanyaan tentang bagaimana bumi ini ada dari segi teologis. Namun akan 
menjadi penghambat dan bahkan penjelasan tersebut akan ditolak ketika pertanyaan tersebut kembali 
dipertanyakan pada masa kini. Oleh sebab itu, sebagai salah seorang peminat pengkajian keislaman, terutama di 
ranah kajian tafsir, perlu dipersiapkan ilmu-ilmu pendukung untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an seperti, 
sains, humaniora, sosial dan sebagainya. Karena pada masa kini, penjelasan yang sifatnya teologis masih dinilai 
kurang untuk menjawab pertanyaan atau isu-isu yang sifatnya kontemporer. Maka dari itu, akan menjadi sebuah 
keharusan bagi ilmu tafsir secara khusus dan semua ilmu pengetahuan pada umumnya berdampingan dengan 
ilmu pengetahuan lainnya untuk memperkaya data sekaligus khazanah keilmuan. Karena pada hakikatnya, Al-
Qur’an itu sendiri merupakan sumber dari segala ilmu pengetahuan yang ada, namun ilmu itu bukan hanya 
berisi tentang pengetahuan saja, melainkan juga ilmu itu merangkum beberapa pengetahuan yang berdasarkan 
pada teori-teori yang disepakati dan dapat diuji dengan suatu metode yang sudah diakui dalam bidang ilmu 
tertentu (Afifah et al., 2020). 

Dalam kajian tafsir, tercatat memiliki beberapa corak, salah satunya adalah tafsir yang bersifat naratif. 
Corak tafsir naratif ini biasanya berisi tentang penambahan ketengan-keterangan terhadap kisah-kisah dalam Al-
Qur’an. sebagaimana yang sudah diketahui bersama, kisah-kisah tentang nabi dan umat terdahulu sudah tercatat 
dalam kitab-kitab terdahulu seperti kitab orang Yahudi dan Nasrani. Hal inilah yang dilihat oleh para sahabat 
dulu karena redaksi di Al-Qur’an dan kitab-kitab terdahulu memiliki kemiripan tentang suatu kisah, sehingga 
para sahabat dan bahkan sampai umat islam saat ini masih membutuhkan informasi tambahan dan komparatif 
dari umat lain (Abdurrahman et al., 2011). Berbicara mengenai kisah dalam Al-Qur’an, salah satunya tentang 
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awal mula alam semesta, seperti langit, bumi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya maupun yang 
menngitarinya yang terjadi dalam waktu enam masa. Hal ini dijelaskan dalam kitab suci sebelumnya, seperti 
Taurat dan Injil. Hal ini sesuai dengan informasi sekarang, bahwa ilmu sains modern dari hasil penelitiannya 
menyatakan dunia yang dirasakan saat ini terbentuk dalam tempo “sittati ayyam” (enam waktu) yang 
mengisyaratkan membutuhkan proses yang lama (Munawar & Rianti, 2022). Selanjutnya mengenai asal asul 
penciptaan alam semesta belum bisa diperkirakan validitasnya, sehingga semua teori ilmiah berusaha 
menafasirkannya, di mana belum ada seorang pun yang dapat memahami atas apa yang terjadi di balik proses 
penciptaan alam semesta ini. Seperti dalam ilmu fisika, ilmu fisika mempelajari tentang unsur atau ciri-ciri yang 
terdapat dalam sesuatu yang sudah ada dalam kehidupan seperti zat dan energi tertentu, dan ilmu fisika tidak 
pernah membahas terkait dengan asal suatu kejadian yang tidak ada (Adenan & Batubara, 2020). Namun tidak 
bisa dipungkiri, sejarah ilmu pengertahuan mencatat bahwa pernah ada teori yang membicarakan terkait dengan 
asal usul alam semesta ini. Yaitu teori Big Bang, di mana teori tersebut menurut sejarah diperkenalkan oleh 
seorang ilmuan yang bernama Georges Lemaitre pada tahun 1927-an (Pratama et al., 2021). 

Hadirnya tulisan ini bukanlah tulisan yang satu-satunya membahas tentang penciptaan alam semesta, 
melainkan tulisan ini hadir dari hasil pembacaan penulis dari tulisan-tulisan terdahulu tentang penciptaan alam 
semesta. Sejauh ini kajian mengenai penciptaan alam semesta di antaranya yaitu tulisan oleh Iprohul Fadilah 
Batubara yang berjudul Konsep Penciptaan Alam Menurut Islam dan Kristen. Tulisan ini menjelaskan bahwa 
baik di dalam agama Islam dan agama Kristen meyakini adanya permulaan dari alam semesta, di mana proses 
penciptaan tersebut berlangsung selama enam masa, dan pada masa yang terakhir itu merupakan masa di mana 
manusia dicptakan oleh Tuhan (Adenan & Batubara, 2020). Selanjutnya tulisan dengan judul Konsep 
Penciptaan Alam: Studi Komparatif-Normatif antar Agama-Agama oleh Ahmad Atabik. Tulisan ini menjelaskan, 
bahwa term tentang penciptaan alam semesta di dalam Al-Qur’an masih bersifat umum, karena Al-Qur’an 
sendiri bukanlah seperti buku tentang ilmu pengetahuana atau buku kosmologi pada umumnya yang bisa 
menghadirkan penjelasan secara sistematis selama enam masa tersebut. Kemudian dalam agama Kristen, 
penciptaan alam hampir mirip dengan Islam, yaitu penciptaan alam terbentuk melalui beberapa fase (Atabik, 
2015). Di samping itu ada juga tulisan lain yang berjudul “Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Qur’an dan 
Tanakh (Yahudi): Pendekatan Intertekstualitas Julia Kristeva” oleh Muhazifah. Tulisannya menjelaskan adanya 
konsep parale dari intertekstual Kristeva, di amana penciptaan alam di dalam Al-Qur’an dan Bible hampir sama. 
Di samping itu, term penciptaan alam dari kedua kitab suci tersebut jika dianalisis dengan prinsip semiotikanya 
Kristeva, terdapat beberapa prinsip semiotika, yaitu prinsip ekserp, haplologi, dan konversi. Namun, ada 
beberapa redaksi tentang penciptaan alam yang berbeda dalam keduanya, yaitu terkait tentang proses, urutan 
serta tahapan dari penciptaan alam tersebut (Muhazhifah, 2021). Sejauh ini kajian tentang awal penciptaan alam 
semesta telah banyak dikaji melalui komparasi kitab al-Qur’an dan Bible. Namun, masih sedikit yang mencoba 
menganalisis redaksi Al-Qur’an dan Bible dengan pisau analisis yang relevan, supaya penciptaan alam itu bisa 
dijelaskan. Oleh sebab itu, hal ini menjadi celah bagi penulis untuk mengkaji lebih spesifik tentang penciptaan 
alam melalui komparasi al-Qur’an dan Bible kemudian dianalisis dengan semiotika Alfred Jules Ayer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan studi komparatif dari berbagai keberagaman kepercayaan 
di Indonesia terkait dengan term penciptaan alam semesta. Salah satunya adalah komparasi antara kitab suci Al-
Qur’an dan Bible terkait dengan tema penciptaan alam semesta. Tulisan ini berangkat dari argumen bahwa 
kajian penciptaan alam semesta dalam kitab-kitab suci agama memiliki keselarasan pesan yang sama. Di mana 
salah satu dari tanda kekuasaan Tuhan yang diyakini oleh agama-agama yang ada adalah dengan adanya bumi 
yang kita tempati saat ini, walaupun penjelasan tentang term tersebut tidak tertera di dalam beberapa kitab suci 
seperti halnya dalam agama Budha.  Proses yang ada di dalam kitab suci bukanlah sekedar kisah belaka, melaikan 
ditinjau dari semiotika Ayer, proses penciptaan alam semesta merupakan suatu kebenaran dan bukti 
kebenarannya dapat di lihat dalam teori Big Bang. 

Suatu kajian atau penulisan ilmiah tidak akan lengkap tanpa adanya metodologi penelitian. Oleh sebab 
itu, penelitian ini menggunakan penelititan kualitatif dengan pendekatan secara Library Research, yaitu kajian 
dengan melalui proses mencatat, membaca dari dokumen yang berbentuk buku maupun jurnal (Suwardi & 
Syaifullah, 2022). Data-data yang diperoleh selama penelitian dikumpulkan secara dokumentasi, yang nantinya 
dengan adanya dokumen membantu dalam proses verivikasi keabsahan data yang ada (Sugiyono, 2018). 
Kemudian dengan hasil tersebut dapat memberikan suatu interpretasi sampai pada penyusunan kesimpulan 
(Djaelani, 2013). Dan untuk analisis datanya, penelitian ini dengan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan 
menganalisis literatur kajian yang relevan dengan penelititan ini, yang nantinya hasil penelitian ini dapat 
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mmberikan informasi yang relevan dan bisa diterima di khalayak ramai. Di samping itu, tulisan ini juga 
menggunakan analisis secara komparasi, yaitu dengan membandingkan data baik berupa informasi septi dalam 
suatu ayatatau teks dan bahkan segala sesuatu yang memiliki keasamaan atau kemiripan dari sumber yang 
berbeda terkait term-term tertentu (Baidan, 2002). 

PEMBAHASAN 

Term Penciptaan Alam dalam Al-Qur’an 

Terdapat beberapa redaksi mengenai penciptaan alam di dalam Al-Qur’an, di antaranya yaitu pada QS. 
Qaf [50]: 38. 

وْب  ﴿ 
ُ
غ
ُّ
نَا مِنْ ل مَا مَسَّ ٍۖ وَّ ام 

يَّ
َ
ةِ ا رْضَ وَمَا بَيْنَهُمَا فِيْ سِتَّ

َ ْ
مٰوٰتِ وَالْ قْنَا السَّ

َ
ل
َ
قَدْ خ

َ
 ( 38: 50﴾ ) ق/ ٣٨ وَل

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada antara keduanya dalam 
enam masa dan Kami tidak merasa letih sedikit pun.” (QS. Qaf [50]:  38) (LPMA, 2019).  

QS. Hud [11]: 7 juga bercerita tentang penciptaan alam semesta selama enam masa, 

﴿   
ُ
ك يُّ

َ
مْ ا

ُ
وَك

ُ
ءِ لِيَبْل

ۤ
ا
َ ْ
ى الْ

َ
هٗ عَل

ُ
انَ عَرْش

َ
ك ام  وَّ

يَّ
َ
ةِ ا رْضَ فِيْ سِتَّ

َ ْ
مٰوٰتِ وَالْ قَ السَّ

َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
ا اِ وَهُوَ ال

ْٓ
فَرُوْ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
نَّ ال

َ
يَقُوْل

َ
وْتِ ل

َ ْ
 بَعْدِ الْ

ْۢ
وْنَ مِنْ

ُ
بْعُوْث مْ مَّ

ُ
ك تَ اِنَّ

ْ
ل
ُ
نْ ق ىِٕ

َ
 ۗوَل

ا
حْسَنُ عَمَلً

َ
ا  نْ هٰ مْ ا

َْٓ
ذ

بِيْنٌ   سِحْرٌ مُّ
َّ

 (7:  11/هود ﴾ )  ٧ اِلْ

Artinya: Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa serta (sebelum itu) ʻArasy-Nya di atas 
air. (Penciptaan itu dilakukan) untuk menguji kamu, siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Sungguh, 
jika engkau (Nabi Muhammad) berkata, “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang-
orang kafir akan berkata, “Ini (Al-Qur’an) tidak lain kecuali sihir yang nyata.” (QS. Hud [11]: 7) (LPMA, 2019). 

QS. Al-A’raf [7]: 54 juga menjelaskan penciptaan alam semesta dalam enam masa,  

ى ﴿   ش ِ
ْ
عَرْشِۗ يُغ

ْ
ى ال

َ
مَّ اسْتَوٰى عَل

ُ
ام  ث

يَّ
َ
ةِ ا رْضَ فِيْ سِتَّ

َ ْ
مٰوٰتِ وَالْ قَ السَّ

َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
ُ ال

ه
مُ اللّٰ

ُ
ك    اِنَّ رَبَّ

ْ
ل
َ
خ
ْ
هُ ال

َ
 ل

َ
لْ
َ
ْٓ اۙ مْرِه 

َ
ْۢ بِا رٰت  جُوْمَ مُسَخَّ قَمَرَ وَالنُّ

ْ
مْسَ وَال الشَّ  وَّ

ۙ
ا
ا
بُهٗ حَثِيْث

ُ
ل
ْ
هَارَ يَط يْلَ النَّ

َّ
قُ  ال

مِيْنَ وَ 
َ
عٰل

ْ
ُ رَبُّ ال

ه
بٰرَكَ اللّٰ

َ
 ت
ۗ
مْرُ

َ ْ
 ( 54: 7/الْعراف﴾ )  ٥٤ الْ

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas ʻArasy. Dia menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat. 
(Dia ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya. Ingatlah! Hanya milik-Nyalah 
segala penciptaan dan urusan. Maha berlimpah anugerah Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-A'raf [7]: 54) 
(LPMA, 2019). 

Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menerangkan kata “sittati ayyam” dalam ayat di atas masih menuai 
perbedaan pendapat di akalangan ulama, pendapat pertama menjelaaskan “sittati ayyam” itu maksudnya enam 
hari seperti yang dirasakan saat ini, karena dulu matahari belum ada dan Al-Qur’an ditujukan kepada manusia 
yang perlu dijelaskan sesuai dengan konteks masnusia yang memahami sehari itu selama 24 jam. Pendapat kedua 
menjelaskan prosesi selama “sittati ayyam” itu selama 1.000 tahun karena hal itu disandarkan pada perhitungan 
Tuhan, sebagaimana yang ada pada QS. Al-Hajj [22]: 47. Dan pendapat ketiga menjelaskan “sittati ayyam” itu 
selama 50.000 tahu, hal ini sebagaimana yang ada dalam QS. Al-Ma‘arij [70]: 4 (Shihab, 2002). Mahmud Yunus 
dalam tafsirnya menjelaskan, enam masa itu meliputi: Pertama, fase di mana langit dan bumi merupakan satu-
kesatuan yang nampaknya seperti asap (dalam ilmu falak dikenal dengan istilah Nebula), yaitu ketika seperti gas 
sebagaimana yang terdapat pada QS. As-Sajdah ayat 10. Kedua, masa ketika bumi dari langit (matahari) 
mengalami pemisahan sebagaimana yang terdapat pada QS. Al-Anbiya ayat 21. Ketiga, masa di mana bumi 
dibanjiri oleh air yang menyebabkan bumi mengalami dingin yang disebabkan kurangnya cahaya akibat dari 
bumi yang berpisah dari matahari, sedangkan matahari bersifat sangat panas. Keempat, masa di mana bumi 
mengalami perubahan karena sudah mulai terbentuknya lautan, daratan, gunung, lembah, dataran rendah dan 
dataran tinggi, dan pada masa tersebut bumi mulai membeku di bagian permukaan-permukaan yang tinggi. 
Kelima, masa terbentuknya tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang perairan seperti ikan dan sebagainya. 
Keenam, masa ketika terciptanya makhluk hidup yang hidupnya di darat seperti binatang dan manusia, di mana 
manusia merupakan makhluk ciptakan yang terakhir dan sekaligus akan menjadi makhluk yang paling pintar di 
atas bumi dari makhluk-makhluk yang lain (Yunus, 2015). 

Term redaksi tentang prosesi penciptaan alam selama “sittati ayyam” dalam Al-Qur’an diperinci lagi oleh 
Quraish Shihab, beliau merincikan bahwa penciptaan langit terjadi di fase dua hari pertama, kemudian bumi 
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diciptakan pada fase dua hari pertengahan, dan di fase dua hari terakhir sebagai penciptaan sarana kehidupan 
bagi makhluk. Di samping itu, tim pentashih Al-Qur’an terjemah Kemenag berpendapat, enam masa itu 
merupakan proses yang cukup lama, yaitu proses yang membutuhkan waktu selama proses penciptaan alam 
tersebut di dalam sejarah, sebagaimana yang tertera di dalam QS. An-Nazi‘at [79]: 27-33 (LPMA, 2019). 

ءُ ۚ بَنٰىهَا ﴿  
ۤ
مَا مِ السَّ

َ
ا ا قا

ْ
ل
َ
دُّ خ

َ
ش

َ
نْتُمْ ا

َ
   ٢٧ۗ   ءَا

ۙ
ىهَا سَوه

َ
هَا ف

َ
عَ سَمْك

َ
   ٢٨  رَف

ٍۖ
رَجَ ضُحٰىهَا

ْ
خ
َ
هَا وَا

َ
يْل
َ
شَ ل

َ
ط

ْ
غ
َ
   ٢٩  وَا

ۗ
لِكَ دَحٰىهَا

ٰ
رْضَ بَعْدَ ذ

َ ْ
ءَهَا وَمَرْعٰىهَا   ٣٠  وَالْ

ۤ
رجََ مِنْهَا مَا

ْ
خ
َ
 ٣١ۗ   ا

 
ۙ
رْسٰىهَا

َ
جِبَالَ ا

ْ
  ٣٢ وَال

ۗ
مْ
ُ
عَامِك

ْ
ن
َ
مْ وَلِْ

ُ
ك
َّ
ا ل زعٰت ﴾ ) ٣٣ مَتَاعا

ه
 ( 33-27: 79/الن

Artinya: 27. Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah dibangun-Nya? 28. Dia telah 
meninggikan bangunannya, lalu menyempurnakannya. 29. Dia menjadikan malamnya (gelap gulita) dan 
menjadikan siangnya (terang benderang). 30. Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). 31. Darinya 
(bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) tempat penggembalaan. 32. Gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan kukuh. 33. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan ternakmu. (QS. An-Nazi‘at [79]: 27-
33) (LPMA, 2019). 

Penciptaan Alam Semesta dalam Bible 

Term tentang penciptaan alam ternyata tidak disinggung dalam Al-Qur’an saja, term penciptaan alam 
semesta dijelaskan juga dalam Bible, di mana hal tersebut tertuang pada Perjanjian Lama di bagian kitab 
permulaan atau asal usul, yaitu pada pasal 1 Ayat:1-31:  

و مقفرة وتكتنف الظلمة وجه المياه، وإذ كان روح الله    شوشةكانت الأرض م[ وإذ  2  البدء خلق الله السماوات والأرض.   [ في1  :  بدأ الخلقية 

 يرفرف على سطح المياه. 

[ وسمى الله النور نهارا،  5وفصل بينه وبين الظلام.    [ ورأى الله النور فاستحسنه 4[ أمر الله: }ليكن نور{. فصار نور.  3:    اليوم الأولى: النور

 أم الظلام فسماه ليلا. وهكذا جاء مساء أعقبه صباح، فكان اليوم الأول. 

[ فخلق الله الجلد، وفرق بين المياه التي يحملها السحب والمياه التي تغمر  7[ ثم أمر الله : }ليكن جلد يحجز بين مياه ومياه{.  6:    اليوم الثاني: الجلد 

 صباح فكان اليوم الثاني.  [ وسمى الله الجلد سماء. ثم جاء مساء أعقبه8الأرض. وهكذ كان. 

[  10السماء إلى موضع واحد, ولتظهر اليابسة{. وهكذا كان.    }لتتجمع المياه التي تحح ثم امر الله    [ 9اليوم الثالث: الأرض الجافة والخضروات :  

[ وأمر الله : }لتنبت الأض عشبا وبقلا مبزرا، وشجرا مثمرا فيه  11حسنه.  وسمى الله اليابسة أؤضا والمياه المجتمعة بحارا، ورأى الله ذلك فاست

[ فأنبتت الأرض كل أنواع الأعشاب والبقول التي تحمل بروزا من جنسها، والأشجار 12بزره الذي ينتج ثمرا كجنسه في الأرض{، وهكذ كان.  

 أعقبه صباح فكان اليوم الثالث.  وجاء مساء[  13التي تحمل أثمارا ذات بدور من جنسها. ورأى الله ذلك فاستحسنه. 

والليل، فتكون علامات لتحديد أزمنة وأيام وسنين.  [ ثم أمر الله : }لتكن أنوار في جلد السماء لتفرق بين النهار 14: اليوم الرابع: القمر والنجوم  

ليشرق في النهار، والنور    [ وخلق الله نورين عظيمين، النور الأكبر 16[ وتكون أيضا أنوارا في جلد السماء لتضئ الأرض{. وهكذ كان.  15

[ لتتحكم بالنهار وبالليل ولتفرق بين النور  18[ وجعلها الله في جلد السماء لتضيء الأرض.  17الأصغر ليضيء في الليل، كما خلق النجوم أيضا.  

 [ وجاء مساء أعقبه صباح فكان اليوم الرابع. 19والظلام، ورأى الله ذلك فاستحسنه. 

[ 21ثم أمر الله }لتزخر المياه بشتى الحيوانات الحية والتحلق الطيور فوق الأرض عبر فضاء السماء{.  [  20اليوم الخامس: الطيور والأسماك :  

ئية الضخمة، والكائنات الحية التي اكتظت بها المياه، كلا حسب أجناسها، وأيضا الطيور وفقا لأنواعها، ورأى الله  وهكذ خلق الله الحيوانات الما

[ ثم جاء مساء أعقبه صباح 23الأرض.    [ وباركها الله قائلا: }إنتجي، وتكاثري واملإي مياه البحار. ولتتكاثر الطيور فوق22ذلك فاستحسنه.  

 فكان اليوم الخامس. 

  : الحيوانات والإنسان  السادس:  ل [  24اليوم   : أمر الله  بهائم وزواحف ووحوش وفقا  نسهاتخرج الأرض كائنات حية، كلا حسب جثم  ، من 

[ ثم قال الله: لنصنع  26[ فخلق الله وحوش الارض، والبهائم والزواحف، كلا حسب نوعها، ورأى الله ذلك فاستحسنه.  25لأنوائها، وهكذ كان.  

[ فخلق الله  27زاحف يزحف عليها.    الإنسان على صورتنا، كمثالنا، فيتساط على سمك البحر، وعلى الطير السماء، وعلى الأرض، وعلى كل 

وأخضعوها. وتسلطوا  ا الأرض  ؤ ل[ وباركهم الله قائلا لهم: أثمروا وتكاثروا وام28الإنسا على صورته، على صورة الله خلقه، ذكرا وأنثى خلقهم.  

[ ثم قال لهم: إني قد أعطيتكم كل أصناف البقول المبزرة المنتشرة  29على سمك البحر، وعلى طير السماء وعلى كل حيوان يتحرك على الأرض.  

[ أما العشب الأخضر فقد جعلته طعاما لكل من وحوش الأرض وطيور  30مثمر مبزر، لتكون لكم طعاما.    على كل سطح الأرض، وكل شجر

[ ورأى الله ما خلقه فاستحسنه جدا، ثم جاء مساء أعقبه صباح فكان اليوم  31السماء والحيوانات الزاحفة، ولكل ما فيه نسمة حياة، وهكذ كان.  

 السادس.

 . (n.d., pp. 1–2 ,الكتاب المقدس: كتاب الحياة ترجمة تفصيريّة )  اليوم السابع: يوم الراحة

Penjelasan proses mengenai tahapan penciptaan alam di dalam Bible seperti yang sudah dipaparkan di 
atas, dapat diklasifikasikan penciptaan dengan urutan: Pertama, penciptaan cahaya yang menyebabkan 
terciptanya siang dan malam. Kedua, penciptaan langit. Ketiga, penciptaan bumi dan tumbuh-tummbuhan. 
Keempat, masa penciptaan bulan dan bintang-bintang. Kelima, masa penciptaan burung-burung dan hewan air 
seperti ikan-ikan. Keenam, di mana fase ini untuk penciptaan segala macam binatangg serta diciptakannya 
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manusia, kemudian pada hari terakhir yaitu di hari ketujuh adalah hari untuk beristirahat ( كتاب :المقدس الكتاب  

تفصيريةّ ترجمة الحياة , n.d.). 

Analisis Enam Masa Penciptaan Alam 

Alfred Jules Ayer merupakan salah seorang filsuf abad 20, di mana pada masa itu dikenal dengan masa 
positivisme modern. Masa peralihan dari pembahasan metafisik, di mana semua pengetahuan tentang kenyataan 
atau kebenaran harus berdasarkan pada proses pemikiran secara ilmiah yang kongkret. Ayer lahir di London 
tanngal 29 Oktober 1910, di mana beliau lahir dari pasangan yang berkebangsaan Swiss dan Belgia. Riwayat 
intelektualnya, beliau dengan berbekal bahasa Latiin dan Yunanii yang lancar dan fasih, beliau mendapatkan 
beasiswa kuliah di Oxford untuk mendalami lagi ilmu filologi klasik dan filsafat (Bertens, 1990). Terlepas dari 
itu, melalui karyanya Language, Truth and Logic, Ayer dikenal sebagai salah satu tokoh filsuf yang mengembangkan 
ajaran neo-positisvisme, di mana segala sesuatu akan bermakna jika dapat diverifikasi dengan realitas indrawi, 
karena antara makna dan fakta pasti memiliki hubungan (Firdaus, n.d.). Terori yang digagas oleh Ayer lebih 
kepada ilmu pengetahuan secara ilmiah, di mana ilmiah itu sifatnya nyata yang membutuhkan fakta-fakta secara 
rasional serta membutuhkan pengalaman yang empiris. Metode ilmiah itu paling tidak harus melingkupi teori 
ilmiah yang konsisten dengan teori-teori ilmiah terdahulu serta harus didukung dengan fakta empiris 
(Suriasumantri, 1998). Sehingga metode ilmiah itu ketika suatu ilmu menerapkan verifikasi empiris dan 
positivisme logis (Kaelan, 2005). Dalam penjelasan lain, semiotika Ayer ini mengandalkan teknik verifikasi. 
Karena setiap pernyataan perlu diverifikasi dengan menguji kebenaran atau tiadaknya melalui kenyataan atau 
dengan melihat fakta (Sholihah, 2021). 

Sebagai suatu pernyataan yang diyakini kebenarannya secara teologis, beberapa redaksi tentang penciptaan 
alam semesta baik di Al-Qur’an dan di Bible ternyata memiliki kemiripan yang sangat banyak. Untuk lebih 
jelasnya berikut redaksi dari kedua kitab: 

Pertama, penegasan Tuhan bahwa alam semesta ini merupakan ciptaan-Nya. Sebagaimana yang terdapat 
pada QS. Al-Baqarah [2]: 117: 

 (117: 2﴾ ) البقرة/ ١١٧﴿ بدَِيْعُ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ  وَاذَِا قضَٰٰٓى امَْرًا فاَِنَّمَا يَقوُْلُ لهَٗ كُنْ فَيكَُوْنُ 

Artinya: “(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata 
kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu. (QS. Al-Baqarah [2]:117) (LPMA, 2019). 

Begitu juga dengan redaksi yang terdapat pada Bible, pada kitab Kejadian Pasal 1 ayat 1: : في  1 بدأ الخلقية ]

 .Artinya: “Pada mulanya Allaah menciptakan langiit dan bumii” (“Kitab Suci,” n.d.) البدء خلق الله السماوات والأرض.
Pada QS. Al-Baqarah [2]: 117, kata “Badi’u” itu berarti Maha Menciptakan, yang Memulai Penciptaan langit dan 
bumi. Begitu juga pada redaksi di Bible, bahasa yang digunakan memiliki kemiripan dengan redaksi yang di Al-
Qur’an, yaitu menggunakan kata “Bara’” dari bahasa Ibrani yang berarti juga cipta atau karya (Sihombing, 2013), 
yang bermakna “Dia lah Allah yang menicptakan lagit dan bumi”. Sampai di sini, secara teologis Islam dan 
Kristen mempercayai bahwa bumi dan langit ini adalah ciptaan Allah. Kedua, redaksi penciptaan alam semesta 
dalam QS. Al-Anbiya’ [21]: 30 yang artinya: “Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, 
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu yang 
hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?”.(QS. Al-Anbiya' [21]: 30) (LPMA, 2019). Pada ayat 
tersebut menjelaskan pembentangan alam semesta, di mana pada mulanya langit dan bumi itu merupakan satu-
kesatuan, namun Allah memisahkan antara keduanya yang menjadikan ruang alam atau “as-Sama’” (langit) dan 
materi atau “al-Ardh” (bumi) (Atabik, 2015). Redaksi ini juga hampir mirip dengan yang di Bible pasal 1 ayat 7-
10, yaitu:  

[ وسمى الله الجلد سماء. ثم جاء مساء 8[ فخلق الله الجلد، وفرق بين المياه التي يحملها السحب والمياه التي تغمر الأرض. وهكذ كان.  7

[  10تحح السماء إلى موضع واحد, ولتظهر اليابسة{. وهكذا كان.  ثم امر الله }لتتجمع المياه التي    [9أعقبه صباح فكان اليوم الثاني.  

 مجتمعة بحارا. وسمى الله اليابسة أؤضا والمياه ال

Artinay: Kemudiian Allah membuat angkasa dan memisahkan air yang harus ada di bawah angkasa itu 
dan air yang harus ada di  atas angkasa itu. Allah mulai menyebut angkasa itu langit. “Selanjutnya Allah 
berfirman, biarlah air di bawah langit terkumpul kesatu tempat dan biarlah tanah yang kering muncul. dan 
jadilah demikian. Allah menyebut tanah yang kering itu sebagai darat dan kumpulan air itu sebagai laut.” (“Kitab 
Suci,” n.d.). 
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Ketiga, redaksi penciptaan alam dari kedua kitab suci yang memiliki kemiripan yaitu, pada QS. Fussilat 
[41]: 11, yaitu: “Dia kemudian menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap. Dia berfirman kepadanya 
dan kepada bumi, “Tunduklah kepada-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami tunduk 
dengan patuh.” (QS. Fussilat [41]: 11) (LPMA, 2019). Ayat ini merupakan lanjutan dari peristiwa atau keadaan 
alam setelah mengalami pemisahan, setelah itu pada ayat ini Allah swt memerintahkan langit dan bumi untuk 
tunduk kepada-Nya. Redaksi ini mengindikasikan bahwa langit dan bumi harus mengalami perubahan dengan 
perintah Allah atau yang biasa dikenal dengan istilah mematuhi sunnatullah atau yang biasa dikenal dengan taat 
pada hukum alam (LPMA et al., 2010). Hukum alam bisa berupa apa saja, seperti adanya malam dan pagi hari, 
tumbuhnya pepohonan, tumbuh-tumbuhan dengan buah sekaligus bijinya masing-masing. hal tersebut yang 
terjadi pada alam, menunjukkan Alam patuh dengan aturan yanag datang dari Allah (sunnatullah). Ayat ini 
memiliki kemiripan redaksi pada Bible pasal 1 ayat 11-12, yaitu: 

[ فأنبتت  12[ وأمر الله : }لتنبت الأض عشبا وبقلا مبزرا، وشجرا مثمرا فيه بزره الذي ينتج ثمرا كجنسه في الأرض{، وهكذ كان. 11

والأشجار التي تحمل أثمارا ذات بدور من جنسها. ورأى الله ذلك  الأرض كل أنواع الأعشاب والبقول التي تحمل بروزا من جنسها،  

 فاستحسنه 

Artinya: “Selanjutnya Allah berfirman, biarlah tanah menumbuhkan rumput, tumbuh-tumbuhan yang 
berbiji, pohon buah-buahan yang nanti akan menghasilkan beberapa jenis buah dan bijian di muka bumi. Dan 
jadilah demikian. Tanah mulai menghasilkan rumput, beberapa jenis tumbuh-tumbuhan dan beberapa macam 
dari tumbuh-tumbuhan yang nantinya akan menghasilkan buah-buahan dan biji-bijian (“Kitab Suci,” n.d.). 

Dengan semiotika positivisme logis dari Ayer dan teknik verifikasi kebenaran dengan fakta yang ada, 
proses penciptaan alam semesta yang dijelaskan di dalam Bible maupun Al-Qur’an mengindikasikan walaupun 
secara tologis kedua agama meyakini bahwa adanya alam raya yang dapat dirasakan saat ini merupakan maha 
karya Tuhan yang Esa. Di samping itu penjelasan proses selama enam hari bukanlah sekedar cerita melainkan 
keterangan dari kedua kitab itu menjadi titik awal ilmu sains dalam meneliti kebenaran kitab suci. Hal ini dapat 
diverifikasi dengan adanya ilmu-ilmu seperti ilmu Big Bang sebagai hasil dari penelitian ilmuan atas asal usul 
adanya bumi. Verifikasinya bisa dilihat pada tafsir Kemenag yang bekerja sama dengan Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dalam menyusun kitab tafsir yang bercorakkan ilmu pengetahuan (sains), di mana 
dalam tafsir tersebut merincikan tentang enam hari dari proses penciptaan alam semesta. Pertama, fase awal 
penciptaan alam raya ini dimulai dari peristiwa ledakan yang luar biasa besar yang menyebabkan terbentuknya 
ruang dan waktu, termasuk materi. Kedua, alam raya mengalami proses evolutif, di mana langit mulai mengalami 
pengembangan secara bertahap, benda-benda yang mengitarinya sudah mulai berjauhan dan langit pun semakin 
meninggi. Ketiga, fase terbentuknya tata surya, di mana bumi berotasi mengelilingi sinar matahari yang 
menyebabkan terjadinya pergantian siang dan malam. Keempat, proses evolusi bumi, setelah bulan terbentuk 
dari lontaran sebagian kulit bumi karena tumbukan benda langit lainnya, dan bumi dihamparkan mungkin saat 
lempeng benua besar pangea mulai terpecah tetapi bisa jadi lebih tua dari pangea. Fase Kelima, di mana menjadi 
awal terbentuknya kehidupan di  bumi dengan sudah ketersediaan air sebagai sumber kehidupan dan hal ini juga 
tidak menutup kemungkinan terjadi di planet selain bumi yang memang di sana akan ada kehidupan. Keenam, 
sebagai fase terakhir bumi sudah mulai membentuk gunung-gunung akibat evolusi geologi. Di samping itu juga 
fase ini menjadi fase diciptakannya manusia dan semua macam binatang-binatang yang akan menjalani 
kehidupan di muka bumi (LPMA et al., 2010). 

KESIMPULAN 

Dari beberapa hasil temuan peneliti, setidaknya dapat disimpulkan, bahwa dengan analisis positivisme 
logis Alfred Jules Ayer dan verivikasi kebenaran data dengan fakta atau kenyataan. Redaksi tentang penciptaan 
alam semesta selama enam masa yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Bible merupakan pernyataan yang benar 
bukan hanya cerita fiktif belaka, kebenaran dari proses dan tanda-tandanya dapat diverifikasi melalui tumuan 
para ilmuan yang sekarang hasil temuannya sudah menjadi bagian dari ilmu sains. Di mana penciptaan alam 
semesta dimulai dari kejadian Big Bang, yang memisahkan antara bumi dan langit sehingga menyebabkan bumi 
dan planet-planet lainnya berotasi pada porosnya masing-masing setelah itu bumi mengalami evolusi dan 
berakhir pada terciptanya gunung, tumbuh-tumbuhan serta makhluk hidup lainnya. 
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